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ANALISA ELEMEN HINGGA SAMBUNGAN BAJA SEMI RIGID PELAT UJUNG 

DIPERPANJANG (EXTENDED END PLATE) MENGGUNAKAN PROGRAM LUSAS

ABSTRAKSI

Banyak penelitian dan kajian yang telah dilakukan mengenai kemampuan dan kekuatan 
sambungan dalam konstruksi bangunan selama beberapa dekade terakhir. Kajian dan penelitian tersebut 
dijalankan untuk mengetahui kekutan sebenarnya pada sambungan balok kolom. Namun, hal tersebut 
memerlukan banyak pengujian yang dilaksanakan di laboratorium, sehingga membutuhkan biaya yang 
relatif cukup mahal. Oleh karena itu, analisa elemen hingga diperkenalkan sebagai salah satu alternatif 
untuk menggantikan pengujian laboratorium. Aplikasi ini telah dikenal sebagai alat yang paling cocok 
dalam menyelidiki kekuatan sambungan. Hal ini dikarenakan aplikasi analisa elemen hingga lebih mudah 
untuk dilakukan dan lebih murah bila dibandingkan dengan pengujian laboratorium skala penuh.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa hasil analisa non-linier elemen 
hingga dengan menggunakan perangkat lunak LUSAS dapat memberikan hasil yang sama dengan hasil 
pengujian laboratorium. Beberapa spesimen sambungan pelat ujung diperpanjang dari pengujian 
laboratorium dianalisa dengan menggunakan perangkat lunak LUSAS. Spesimen tersbut meliputi EEF1, 
EEP3, dan EEP6 yang merupakan hasil pengujian laboraorium yang telah dilakukan sebelumnya oleh Md. 
Tahir (2004). Hasil yang diperoleh melalui analisa elemen hingga LUSAS dibandingkan dengan hasil 
pengujian laboratorium. Perbandingan yang dihasilkan berupa karakteristik kurva momen rotasi (M- <I>) 
dan modus kegagalan sambungan.

Hasil analisa elemen hingga LUSAS menunjukkan karakteristik kurva momen rotasi (M- <D) yang 
sama dengan kurva momen rotasi (M- O) yang diperoleh dari pengujian laboratorium. Dari hasi pengujian 
laboratorium diperoleh nilai momen tahanan (Mr) sambungan berada dalam kisaran 182-225 kNm. 
Sedangkan hasil yang diperoleh dari analisa elemen hingga LUSAS memberikan nilai momen tahanan 
(MR) pada kisaran 213.34-278.82 kNm. Secara keseluruhan, nilai moemn tahanan yang dihasilkan dengan 
analisa elemen hingga LUSAS lebih besar dari hasil percobaan dengan persentase perbedan antara 13.76- 
17.22 %. Selain itu, hasil analisa elemen hingga LUSAS menunjukkan pola/mode kegagalan sambungan 
yang sama dengan pola kegagalan yang teijdi selama pengujian laboratorium.

Kata kunci: LUSAS, Pelat Ujung Diperpanjang, Momen-Rotasi (M- 0), Pola/mode Kegagalan 
Sambungan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekuatan, kekakuan, ketangguhan, dan keuletan baja merupakan karakteristik 

membuat baja menjadi bahan yang paling diinginkan dalam konstruksiutama yang
moderen. Baja secara luas digunakan di bidang konstruksi karena sifatnya sebagai 

bagian yang siap pakai (ready-made). Bagian tersebut dibuat di pabrik dengan kontrol

kualitas yang ketat dan kemudian digabungkan atau dibangun di lokasi pembangunan. 
Oleh karena itu, waktu yang diperlukan untuk pekerjaan konstruksi dapat dikurangi

karena kebutuhan untuk membangun cetakan seperti pada konstruksi beton bertulang

dapat diabaikan.
Selain itu, konstruksi beton bertulang memerlukan jangka waktu tertentu bagi 

beton untuk mencapai kekuatan yang diinginkan sebelum konstruksicampuran
selanjutnya dapat dilaksanakan. Dalam kasus konstruksi baja, pelaksanaan dapat 

dilakukan dalam waktu yang relatif singkat sehingga secara tidak langsung dapat

mengurangi biaya proyek.
Beberapa uji laboratorium telah dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kekuatan dan kemampuan baja, khususnya sambungan dalam hal memikul beban 

konstruksi. Uji laboratorium dapat memberikan hasil yang sangat akurat, akan tetapi 

pengujian ini terbatas, memakan waktu dan sangat mahal untuk dilakukan. Oleh karena 

itu, dalam rangka untuk menghindari pengujian laboratorium, maka analisa elemen 

hingga dikembangkan sebagai alternatif penilaian sambungan. Salah satunya adalah 

dengan program LUSAS {London University Structure Analysis Software) yang 

digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini.
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1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini antara lain :

1. Bagaimana membuat pemodelan sambungan balok kolom semi kaku pelat 

ujung diperpanjang (extended end plat e).

2. Bagaimana analisa sambungan pelat ujung diperpanjang (extended end 

plate).
3. Apakah pemodelan memberikan hasil yang sama dengan hasil yang 

diperoleh dari uji laboratorium yang dilakukan oleh Md. Tahir (2004).

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan karakteristik kurva momen rotasi dari sambungan baja balok 

kolom semi kaku yang diperoleh dari analisa program LUSAS.
2. Menentukan keakuratan hasil analisa dengan membandingkannya dengan 

hasil yang diperoleh dari uji laboratorium yang dilakukan oleh Md. Tahir 

(2004).

3. Menentukan apakah hasil yang diperoleh dapat diberlakukan sebagai 
representasi untuk analisa sambungan pelat ujung diperpanjang yang akan 

datang.

1.4 Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah studi literatur, 

dimana penulis merencanakan pemodelan sambungan baja balok kolom semi-kaku yang 

sudah ada dan kemudian dianalisa dengan perangkat lunak LUSAS {London University 

Structure Analysis Software).

Kurva momen-rotasi (M-O) sambungan yang diperoleh dari hasil analisa 

kemudian dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dari eksperimen yang dilakukan 

oleh Md. Tahir (2004) dengan maksud untuk memeriksa ketepatan hasil analisa tersebut. 

Oleh karena itu, literatur yang dipelajari adalah tentang sambungan baja balok kolom 

semi-kaku.
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1.5 Ruang Lingkup

Dalam penulisan ini, ruang lingkupnya yaitu berupa hasil uji laboratorium yang 

telah dilakukan oleh Md. Tahir (2004) yang difokuskan pada sambungan pelat ujung 

diperpanjang (Extended End Plat e). Dimensi dan sifat-sifat material untuk sambungan 

yang digunakan dalam uji laboratorium dipakai untuk pemodelan sambungan yang 

kemudian dianalisa dengan menggunakan program LUSAS. Ruang lingkup tersebut 

meliputi:
Pemodelan sambungan dilakukan dengan perangkat lunak elemen hingga 

LUSAS (London University Structure Analysis Software).

Sambungan yang dimodelkan adalah sambungan baja semi-kaku pelat ujung 

diperpanjang (extended end plat e).

Membandingkan hasil yang diperoleh dari analisa LUSAS dengan hasil uji 

laboratorium yang dilakukan oleh Md. Tahir (2004).

a)

b)

c)

Sistematika Penulisan1.6

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa bab, yaitu:

Bab I Pendahuluan
Bab ini membahas secara umum mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penulisan, metodologi penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika 

penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi landasan teori yang digunakan untuk memecahkan permasalahan 

serta hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.

Bab III Metodoligi Penelitian

Bab ini berisi metode-metode yang akan digunakan dalam proses perencanaan 

sistem pembahasan, dalam hal ini penggunaan program bantu komputer dalam 

analisa perhitungan dan pengerjaan penulisan.
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Bab IV Analisa dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang analisa dari sambungan baja balok kolom semi kaku 

pelat ujung diperpanjang (extended end plate) dengan program LUSAS dan 

kemudian membandingkan hasil analisa tersebut dengan hasil uji laboratorium 

yang dilakuan oleh Md. Tahir (2004). Hasil yang dibandingkan berupa kurva 

momen rotasi dan modus kegagalan (mode of failure).

Bab V Kesimpulan dan Saran
Bab ini membahas tentang kesimpulan dan hasil analisa akhir dari bab-bab 

sebelumnya dan berisi saran-saran penulis tentang pokok bahasan yang 

dikerjakan.
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